PR KTE;{RMBNKAS

-Raﬁﬁkasz bukan hanva merupakan persoa{an hu—
_' 'intemasmnai saja; me!amkan juga merupakan
- i_ﬁerspaian hukum izta negara, Hukum internasiona}
'sekedar mengatur da!am hal aga saja persem;uan ycmg.
__' ' Lyl n.suatu negara pada saat per_;arulan memerlu-
: ka ratifikasi "Pmsedur Tatifikasi itu -sendiri adalah

b mengnkat setelah dﬁakukan penyzmpamn .
.mstmmen rafnf'kas: pada degms:tary state dan adalah_
* megara  penyimpan berkewajiban . untuk m '
bagxkan saiman mstrumen mnﬁkasa tersabzit g)ada_
semua, negara peserta peqangmn. ;

; PENDAHUL{]AN _ p . W I CRINIININY 3
Masaiah mtafakas; merupakan salah’safu’ persoalan pentsng ‘dan menarik untuk 'dibahas}
Karesa efat “dengan’ pesianjian internasional. Dikatakan' pent:ng, karena’ peqan_uan interpa-
siomal itu merapakan salah stu sumber hukum internasional wlama dari ta uritan sumber
hukum mtemasmnai Hat tcrsebutsecara tcgas d:formzalasman dalam pasai 38 ayat { I)Statuta
Mahkamah Intemasmnal yang be;buny; 1) s S

. \ ”The Court whose fr.mcno;a n 1s io deczde in accozﬂance wnh xntemsxonal iaw
- shall apply; -
a. Intgrnational Conv&ntmns, whether gener&i or pamcular estabiashmg rules
expressly recognized by the cmtesung Staes” s

Maksud;aya Mahkamah Internasional dalam mengadxh perkara-perkard yaag d:ajukan kepa~
danv akan mempergtmakan perjanjmn-pegan_gzan xntermsxona! bajl vang ber&fat umum

maup ! khusus yang mengandunu ketemuamkesensuan hukum _vang dzakuz Sf:cara tei,as oieh s

negara-negara yang bers&ngketa

E) Lihat, 'I‘hlriway.H W.A Intemnational Customary Law and Codification AW, Sijtholf, Leiden, 1972 kal. 31 . Lihat

pola, fan Browniie, Principle of Public International Law, 3rd;. i Oxford Unjversity Press, 1979 hat. 3 d&n
seerusya,




o -oleh waki _utusénnega;ﬁya

S ﬁukm dan Pga;zﬁg}zg'zéid

' uu, t:mbu] pu!a suatu alasun Iam untuk mempertahankan lembaga rauf' kasii lm, yakm tzmbul—_ o
" nya pemenntahan—pemennmhan demoknatis parlementer. '

: Dewasa 1m m{:ﬁkas: menjad; suatu cara bag1 Lembaga-lembaga Perwakilan Rakyat umuk y

-menandatangam suatu peuan;san H temas:onal tldak meiakukaa hai-hal yang bertemangan :

deng:m kepentmgan nasional. .. : :
“zAdalah sukar watuk dapm dsbamah bahwa ad.akalanya suatu negara mengxka; chrmya -
: _dengan syarat bahwa persekujuan/pen}an;mn itu harus dmhkan atia d:kuatkan terleb:h
dahuly oleh badan yang berwenang di negaranya. Daiam hal demlkzan, Mochtar Kusumaat-
madga mﬁnglngétiian, bahwa persetujuan (consent) pada suaty perjaajnan yang diberikan
dengan pemndatanganan itu bersifat semeniam dan masnh harus dxsahkan, pengesahan atau

penguatan demikian dmama.kan zahﬁkas:. 3)
2.

1 _' Eu peganjtan yang d:kakukan

‘rut seﬁa dalam perundmgan ltn bemg uan unluk meyakmka :
dirl dari kepala negara yang bersangkutan bahwa para utusan riegara itu tldak melampaul
batas-batas kewenangannya. Dengan Eala lain, ratifikasi dalam artian ini bertujuan ‘untuk

2) Syahmin AXK. Hukum Pemngaan Internasional {menm'ul Konvensi Wina tahun ]969) Penerbit : CV, Armico,
., Bandung, 1985} 104, - . . .

3y Mochtar Kosumaatmadiay; Penganta: Huimm Iuaemasmml Buky ¥ Bagian Umum, Bmactpta, Bandur:g 1983,
Hal. 120. '




rza dalam perundmgan daza penandasanganan _

' tersebut dengan cara’tidak meratifikasi perenjian, yang bersangkutan; :
L3 Senngkah perganjlan harus diamendir atan dzsesualkan duly dengan hukum naszonal o)
Penode antara; penandamnganan dan rahﬁkasx memungkmka:; negara-negara penanda—

ang daanggap bf:rtentangan dengan kepent:ngan' -

: fjanj ian .qengan _:membatal_kan _mnda;tanda wakil:waki_i_ j{aag .bﬁ;_}_c__ugsa__ permh LYy

tanganan sempat merumuskan amandemen demikian,: dengan cara merumuskan daiam Y

pasai-pasal yang menyangkut tentarzg reservas: 3,

_;merupakan smu-satun 1ya cara bagl suatu negam untuk menglkaikan diri (consent to be bound) )

pada suat:s peganjian, mtemas:onal Meskipun demikian, dapat. dikatakan bahwa ratifikasi

_adaiah su.atu ar, yang paling sermg dxgunakan untuk menglkaikan diri pada pezgan_pam

per}argr,an ‘yang dLanggap penting,” '

3 Prosedur Ranf‘kam. BEESRER S
Dalam konstitusi- banyak negars, ymumnys wewenang untuk membuat statu peijanjian

Dani, peﬂ;elasan smgkat d: atas dapat d:tcgaskan, pada .hakjkamya mtai' k,asx it bukan!ah e

‘ada’ pada Badan “‘eksekutif.: Dengan perkataanfain, untuk mengikatkan . diri pada suaty - -

_'..-pexjan_;aan badan. ‘eksekutifiah yang. ‘akan ‘mengesahkannya. Tetapi-di dalam perundang-
’r-undangan nagional ‘berbagai- negara, senng :pula dintur, sebelum ‘pengesahan dﬂakukan,
“terlebil dahuly diperlukan persetujuan badan: legistalif; dan jika persetujuan sudah diperoleh,
“bart kemudian ratifikasi memadf !ahapakhu dari prosedur pemtkatan diri suatu negara pada
'suatu perjanjian internasional.’ TS ohege g WA W L A

“Dalam pada-it, Sam Suhaxd; menyatakan, pada pokoknya prosedur ratifi kasa ini mencakup
“dua’ aspek, yaxtu 5)

T 4) Syahm AR Op,ap hal 106
5} Pmklek irdones:a da!am Hal reservasi ini, a.lzlah keﬂka Indonesia men;,ajukan reservasi terhadap Konvensi The
“Hague 1970 teniapg "the Suppression of unfawiul Suizuse of AfrcralT™, Bunyi lengkap dari reservasi yang diajukan
terspbut adalah:
e Goverment of the Republik of Indonesia does not- consider itself bound by article 12 garagmph 1 of the Hague
Lonvention 1970 on the Suppression of Untawful Seizure of Airemfs concemn indisputes refating to the interpretation
or application. of the colivention ... "Reservasi demiikian disjukan, tidak lain-adalah di-sebablan pemerintak
Republik Indonesia Iebil mengulamakan Salam penyelesaian sengketa melalui perundingan dan koasultasi dasn
- musyawarah. dengan . negara yang berengheta, (thid, .Foomese, no.13. hal.-109),
6} Sam Suhmdlm Sebuah amhsa wbagal;awaivan amspemnyaan,sehubungandcngan pasal ¥ UUD 1945, fal
16, - . :




ks c_ﬂz'r'ﬁ Pernbas

-~ Y ratifikasi itn mencakup dua.mha STy

_n Jalan Undanu undang, sehm,gg:a' dengan dx

-'-"'5] “penzndatanganan dan’ penyegelan naskah miifikasi;’ : g
- pertukaranpragam:anf kasmmam kedua belah pxhak datam haiper;an}:anbﬂateral atan
"peﬂ}ampamn pzagam ranf' kasx pacia negara penj,nmpan ‘bagi peganjtan ‘midtitateral,
- Dar pcnjelasan-panjetasan daatas, jelas bahwa’ yang merupakan tahap»!ahap akinr ciarx.
_-'”prcsed;xr pengikatan’ diri ‘spate negara terhadap Swatu perjanjianinternasional; yaitu bagi
b "hukum intermasional yang pentmg bukanfah hanya raﬁﬁkasmya, ‘mehinkin juga pertukaran
"-p!agam muﬁka51 aiau penylmpanan pxagam ranﬁkasmya pada deposumy state 3) i

: Hl PRAK""EK RATIFiKASI DALAM ORGAN!SASI IN IERNASIONAL REGIONAL
_' i, Ofgamss: Internasional, :
++Sebelum pembaha%n sampai pada masalah prakiek mtifikasi dakam Organisasi miema-
“sional;‘ada baiknya: dijelaskan dahulu pengertian dari istilah organisasi internasional tcrse_b_ut
“Dalam hukum intemasional positif; tidak ada satu pasal pun yang memberikanbatasan tentang
“apa yang dimaksud dengan’organisasi internasional itu: Sebagaimana halnya dalam semua
~“cabang ilmu hukum, untuk mempéroleh definisi-yang tepat yang dapat diterima secara umum,
“bukanlah merupakan hal'yang mudah. Namun demikian, para ahli berusaha mengemukakan
pendapat mereka mengenaiap sebemarnya yang dimaksud dengan orga nisasi internasional. %)
*Sejalan dengan ungkapandiatas, Bowertt, D.W. dalam bukunya "The Law of International
Institutions”, mengenai ketiadaan batasan yang umurm fentang pengerlian organisasi interma-
‘sional, Mmkipun demikian, ia menccba memberikan batasan dengan mengatakan : %)
' .. and to generally accepted definition of the pubhc mtematmnal iion has s ever
: been reached. In geneml, however, they were permanemaswc:ahans (1 e. Postal or
Railway administrations), based upon a treaty ofa mu.iu!aterat iather thana bﬂateral

';.7) Mac Nmr Lard 'ﬁae I.aw of Treaues, Cbarendm Press, Oxford, l%i hat 132
-+ 8)  Peshatkan pasal 1 jo M4 ayat (1) Konvessi Wina sahun . 1569, i

9y Liat, Syahmin AKX, Pe&a&«imkok Hukum ngamms- {niemasmm! !’cnerb;& Bmampam Baminng, 1986 Ia] 3
dan selersaya.

10} Bowat:,i)w The Law 0! lmemami lwm\;mﬁs, ‘?mded Butierwmm London 1970 i\af 5 &




onsmunena} 1a w, sointe mational lnsmutaons are s:m:iariy condttmned by a bod" -

rules may will be described s mtemaﬁonal constitutional law.” o
Dan beberapa pendapat diatas, kit masih belum mermperoleh batasan yang tegas mengenaz -\
orgamsal mtemasmal ‘Oleh Karena itwsebagai pegangan, ada baiknya ki kemukakan pula
:;_;pendapat ahli hukam: lam -yaitu Boer Mauna, yang dalam tulisannya Hukum (}rgamsasa .
intemasmomal mem:gaskan, 12y ”Orgamsas: Internasionaladalah svatu perhimpunan negarn-
: .negam ymg merdeka dan berdaulat yang bertyjuan unwk -mencapai. kepentmgan bersama -
:-meialm organ-organ dad perh:mpunan itu sendin F s : - e

.‘32 Regmnahsme X : % i & Y
Sudah umum diketahui, - bahwa nmbulnya kerjasama reg:onal itiy, ‘dapat bersumber pada
beherapa kepenngan pandanganserta perasaan kedaerahan danidentitas yang sama, seba-
gaimana ditegaskan oleh Michael meer, dalam tuhsannya ”Regmnahsm xhe Globai Balance -
and Southeast: Asia,” dkatakan: 43) - el i Bt W _
"Theactual manfestation of regmnal ist hehawouron the part of States may denve
vaiforma vanety of sources: It may arises form a common sense of placeand ilentity,
form the- pmspec:t to mutual’advaniage in cooperation and from a percepi:on ‘of
commonexternal-danger.  But,: however derived, 'a-commen sense ‘of ‘region
irepresented dninsttutional from by soverezgn States contxgous to one anoﬂzer is,
v above ally a palitical expression.s 5 o s ; =
SeLmJ utnya Sm'ya P:Sharma me ngamkan, kesulitandafam memberikan batasan terhadap
--peagertian regionalisme, antam‘lain disehabkan bentuk. tegionalisme ity dapat bermacam-
- macam; sepert dari segi kegunaannya, wilayah operasi, keanggomandan fungsinya, Dari segi
prinsip. yang ‘mendasari pe:j’anjiannya;ébeear kecilnyn- kelompok regionalisme adalah'sulit
~mencari-kriterianya; 1) - Sedangkan menurut Henry G.:Schermers; organisasi regionalfta

11) Statke, JG., An Intreduction to Intemational Law, § iied,, Butterwonth, London, 1977, hal. 639 - 641,
12) Boer Mauna, Hukum Oipanisas Imemas&onal, (diktat unluk bahan kulizh MMSZ} Fakullas Hukum Unpad,
Bandl.mg, 1580/1981, ‘Ral. 4. '

13) chlml Letfer, Regnmksme in Souﬂmasi A.sa, (CSIS 1575y ha! 55: :
14) Anand, R P, Asian Slates and Development of, Hniversal Inlernational Law, (Vikas Publications; lndm. 1972,
hal 133. :







sama Erolﬁa Komisi Lersebut teiah berhasﬂ mum‘:apa.l.katﬁ se.pal\ai Lmtuk e

'_mendmkan orgarisasi kerjasama di bidang ekonomi dan perdagangas, maka pada tanggal 25 i

;-Maret, 1957:di | Eoma berdiri MEE (European Economic. Community). “0}

I) Assemblv {2} Council, (3) Commission, {4) Cours of Justice, dan (5) Sﬁcmanat v
: ngkan tu;wgndzcimkannya MEE scbagamzarm telah disehutkan dlmuica pada hakikatnya .
_ialahintgrasi Eropa dengan cara memajukan perekonomi negara-negara anggota, dan mem-

ternasmna! regional MEE ini melajui, badaﬁ !}adan perlengkdbén V'mv iérdxri '_ N |

-perbatk; tarafhidup dan mempesluas lapangan kerja rakyatnya, memajukan perdag,angan dfm_ -

memamm .adanya persaingan bebas,. -meniaga. keseimbangan perdagangan d[amara negara
-anggoza meng-,hapuskan SCENEA. nntangan yang menghambat fajunva, perda‘gan;can mtema». /
sa{mai dan meluaskan hubungan denuan negara kain di ]uar kawasap Erops yang menjadi
angﬂcta MEE. %} . :
* . wllszha usiha vang d u!\_an oieh MEE daiam mnwka memamn tug van uu terny‘tta berhasxl
:.'dengan ba;k bahkan sudah mencapai iargetsatu setenaah tahun tebih cepat dari waktu yang a
~diganiskar semula, yaitu 12 tabun. Keberhasilan MEE ini d[rasakanleb:}a mempengarubi lagi,
setelah beshasil menjfalin hubungan perdagangandengan negara di harkawasan Eropa Barat,
antara Jain < (a) diadakannya perjanjlanaperjanjtan perdagangan dengan negara-negara bekas
;ajahan (koloni} Perancis dan ltakia (b) perjanjian perdagangzndenganne 2gara-negara Uganda
:Kenyadan Tanzania, yapg dttandatangamdl Tasmania 24 September 1969, Masih banyak logi

- negama-negara lain. Namun dengan masuknya Inggﬂs menjadi anggote MEE melajui aksesi
- syangdilakukanbersama-sama dengan Norwegia dan Irlandia maka timbul masalahnya, yaxtu'='-' e

berkenaan dengan negara—negara Commonwea!ih-nya 1etap1 akhlrnya dicapai kata sepakat

. 18) Pada mulanya Norwcgm juga manvaraian lkutsana dalam MEIZL,_ akan tcmps icmudmn dalam Flubﬂlm}d bulan
Sépagmbcr 1872, rakyas Nomcg:a mene!ak k anszgmann negaranya ;}ada MEE. Dcngan demikian seiak Okiober
1972, Norwegia menyatakan diri kaluar cari MEE. R

19):Libat, Bowet D.W_Op.Gt; kal 177 - 178,

20y Syakmin AX., Pokok-pokek ... On,cit., dal 301~ 109,

213 Perhatiken Preamblcdan pasal 3 Treary Estabhshmg 'l‘he Eumpe"m Emno'mc Cﬁmmumiy, Lahatpu%a Gremﬂie
J.AS, The Mﬁ}ar Triemational 'I'reaﬁES 19141973, Metheun, Co. Lid. 1974, hai, 389, s




. Hulceom dan Pembng"

S untuk mengad,akan per]anpan khusus_ ania:a MEE dan negara-ﬂegara Commonwealth :

5.

iR accordance mih the;r respectwe Ccnsntuuonal reqmremems ...L”)." o i
- m’ayat i}enkamya dn.etapkan instrumen fatifikasi harus disimpan’ pada negara Italia
- : Ideposﬂory siate, dan baru menglkatsetelah semua negara perdndatingan menyerah--
\ ﬁkan piagam mtﬁ“ kasmya Apahﬂa penyimpanan ‘dimaksud tidak dilakukan dalam 15:hati
-_sebelu bulan benkumya, ‘Tika komens; baru menglkat pada hari pertama buian kedua'
“setelah plagam rattf ikasinya dlSlmpan Lo @t - : '
o Peluang bagx negaxa«ncgara kct:ga untuk dapat menjad: anggola MEE adalah, meiaim
' fakses: sebaga:mana d:temukan dalam pasal 237 Konvensi Roma 1957 Sedangkan mengenai
- cara dllaknka:mya peqanjtzm internasional olely MEE dengan negara ketiga dan atay dengan
orgamsas; mtemasmnal lamnya konvens1 menentukan Jerus peqam:an«perganpan tertentu,'
-1 perjan_uan mcrsgenal “farif, bea dan cikai (pasal 11 ayat 2)
o5 peqanpan mengem1 ‘politik dan perdagangan - (pasal 113} ; ;
' 3 per}anjfan mcngena: kcmungkman dilakukannya perjanjzan asosiasi dengan negara—negara
i, negard diluar kawasin Fropx(pasal 238):
_Untuk mengadakan perjanjizn-perjanjian dengan negard ketiga dimaksud, maka :atlﬁkas,l«
'-nya cukup dilakikanoleh DEWAN MENTERIMEE {Council), tidak perluadanya persetu-
;juan’ (consent) bulat “dari semua’ anggota MEE. Berdasarkan pada ‘ketentuan pasal#238
tersebut telah berhasﬂ dibuat peganﬁan—perjan_;lan asosxasx dengan negara ketlga yang antara
m.ﬁi' .
1. "perjanjtan asosiasi dengan Yunam tanggal 9 Juhl%l dan mula heriaku pada tanggal 1
~ ‘Nopember 1962;
2 pe:gan_;ian asosaasx dengan negara-negara Afnka dan Madagaskar, bertaku pada 1 Jum
K ang:an asosiasidengan negara-negara Kcnya dan Uganda, dizandatangam di Tanza.ma'
“ada’ tanggai 24 ‘September 1969;
4, perjanjian asosiasidengan organisasi internasional regional ACFO {African, Carribean and
UPacfic Orgammhcm yang ‘beranggotakan 46 negara) mefigerai ‘periururian bea import
“untuk bamng-barang yang datang dari ACPO countries,
Akan tetapi apabile peranjion-peganjian yang akan dilakekan oleh MEE dengan pihak
ketiga menyangkut masalah kevangan dan/atau bantuan pembangunan, maks ratifikasi baru
dapat dilakukan setelah diperoleh persetu_) van dan semua negara anggoia MEE




“oleh _EW AN MEN i‘ ERI MEE txdak perlu dlra_txflkas; oieh semua negara angg 51 MEE
uali pe:}anﬁan yang d;buat oleh ME menya.ngkut maszlah kemngan dan 2t bar
tuaﬂ pembanaunan mai{a ratifi kasaba' 1 apatdllakukan setelah memperoleh e s&iu_luan
1 oncent) bulat clan semua ncgara énggeta EE 5 4

_' ANAND RP ‘Asian Siates and Deve!opment oi'UmversalIntermm
: . ‘Publication, Incha 1972 :

' :-._: BOUR MAUNA Hukum (}rgamQSl Intemasx mal':(Diktat), Fak tas Huknm Umvers:ias

Padgadga:an Bandung 198{}/1 981

_ L, :974 - :
HENRY SCHERMERS,G., MICHAEL, LEIFE&Regmnall
C ladanesum Quarterly, (C‘SIS) 1975 dah 55:

-S’YAHMIN AXK, Hukum Pexjanﬁan Eatemasmnai {menurut Konmnsx Wisia tahun '
1969), Perse:b;tan. Cv. Arm:co, Bandung, 1985, a






